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ABSTRAK

Latar Belakang: Stres akademik pada mahasiswa berasal dari masalah-masalah akademik
yang menjadi kendala dalam pembelajarannya sehingga akan menjadi gangguan pada proses
perencanaan, pelaksanaan dan juga pemaksimalannya. Studi pendahuluan mengatakan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa yaitu faktor secara
internal dan juga eksternal meliputi self efficacy dan social support. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan self efficacy dan social support terhadap stres akademik pada
mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara.

Metode: Jenis penelitian Kuantitatif menggunakan desain observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi adalah semua mahasiswa aktif tingkat 2 keperawatan
Universitas Widya Nusantara sebanyak 206 mahasiswa, yang di tentukan dengan rumus slovin
sehingga diperoleh sampel sebanyak 136 mahasiswa dan diambil menggunakan proportion
stratified random sampling.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 71 mahasiswa (52,2%) yang
memiliki self efficacy dengan kategori sedang, 64 mahasiswa (47,1%) yang memiliki social
support dengan kategori sedang, 61 mahasiswa (44,9%) yang mengalami stres akademik
dengan kategori sedang. Hasil analisis dengan menggunakan rumus uji chi square didapatkan
nilai chi square hitung adalah 156, 6962 lebih besar dari chi square tabel yakni sebesar 9,488
menunjukkan ada hubungan signifikan antara self efficacy terhadap stres akademik, dan dari
rumus uji chi square didapatkan nilai chi square hitung adalah 126,6427 lebih besar dari chi
square tabel yakni sebesar 9,488 menunjukkan ada hubungan signifikan antara social support
dengan stres akademik.

Simpulan : Terdapat Hubungan sefl efficacy dan social support terhadap stres akademik
mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara.

Saran: Diharapkan mahasiswa dapat memperkuat self efficacy dan social support yang
dimiliki, baik dengan cara mulai percaya dengan kemampuan diri, mulai berinteraksi dengan
keluarga, teman ataupun lingkungan sekitar, bahkan dengan manajemen waktu dengan baik.

Kata Kunci: Self Efficacy, Social Support, Stres Akademik



THE CORRELATION BETWEEN SELF EFFICACY AND SOCIAL
SUPPORT TOWARD ACADEMIC STRESS IN
2ND YEAR OF NURSING STUDENTS AT
WIDYA NUSANTARA UNIVERSITY

Helmi Yuliana, Ahmil, Ismunandar Wahyu Kindang
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Academic stress toward students come from academic problems that become
barrier in their learning so that it will be a disturbance in the process of planning,
implementing and also maximizing it. Preliminary studies found have several factors can affect
academic stress toward students such as internal and external factors including self efficacy
and social support. The purpose of this study was to analyze the correlation of self efficacy
and social support to academic stress toward 2nd year nursing students of Widya Nusantara
University.

Methods: This is quantitative research type by using analytic observational design with cross-
sectional approach. The total of population was 206 active 2nd year nursing students of Widya
Nusantara University which those were determined by the slovin formula so that a total of
sample was 136 responednts that taken by using proportion stratified random sampling.
Research Results: The results showed that 71 students (52.2%) had moderate self-efficacy, 64
students (47.1%) had moderate social support, 61 students (44.9%) had moderate academic
stress. The results of the analysis using the chi-square test formula obtained the calculated chi
square value = 156, 6962 greater than the chi square table which = 9.488, it is indicating that
there is a significant correlation between self efficacy and academic stress, and from the chi
square test formula obtained the calculated chi square value = 126.6427 greater than the chi
square table which = 9.488, it is indicating that there is a significant correlation between
social support and academic stress.

Conclusion: There is a correlation of self efficacy and social support to academic stress
toward 2nd year nursing students of Widya Nusantara University.

Suggestion: It is expected that students can improve their self-efficacy and social support,
either by starting to believe in their own abilities, starting to interact with family, friends or
the surrounding environment, even with good time management.

Keywords: Self Efficacy, Social Support, Academic Stress
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting dalam mewujudkan perubahan bagi
bangsa, karena tanpa adanya pendidikan maka bangsa tersebut dapat dikatakan
mustahil untuk berdiri sendiri. Perubahan yang baik disebabkan oleh
pendidikan yang baik. Adanya dukungan yang baik dari pemerintah maupun
dari masyarakat suatu bangsa, yang memberikan kesempatan bagi generasi
bangsa ini menjadi lebih terdidik dan memiliki pengaruh di dalam masyarakat
yang dikenal sebagai mahasiwa atau seseorang yang menjalani masa
perkuliahan. (Yorri Didit Setyadi et al., 2021)

Masa perkuliahan adalah periode yang penuh perubahan serta
penyesuaian, dimana mahasiswa tidak hanya belajar mengenai ilmu
pengetahuan tetapi juga keterampilan, karakter, pengembangan pikiran serta
membangun jaringan sosial. Secara keseluruhan, masa kuliah merupakan
periode yang membentuk pondasi bagi masa depan mahasiswa. Mahasiswa
dianggap memiliki kontribusi dalam upaya meneruskan bangsa dan juga ikut
serta dalam peningkatan status serta pengembangan bentuk sosial, ekonomi
serta budaya. Mahasiswa memiliki peran penting yang tidak hanya bertugas
untuk mencari ilmu, namun juga dapat berperan menjadi agen perubahan yang
mampu membawa ide-ide yang inovatif. Dalam era globalisasi dan kemajuan
teknologi saat ini mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan seperti
komunikasi, kepemimpinan dan kolaborasi. (Cahyono, 2019)

Perjalanan sebagai mahasiswa juga tidak lepas dari tantangan.
Mahasiswa sering menghadapi berbagai tantangan maupun tuntutan yang
kompleks selama masa studi di perguruan tinggi. Banyaknya tuntutan serta
aktivitas yang harus dilakukan oleh mahasiswa, menuntun agar mahasiswa
memiliki konsep diri serta dapat memilah permasalahan akademik yang
dihadapi. Dalam pelaksanaan akademik, biasanya banyak permasalahan yang
muncul pada mahasiswa sehingga banyaknya aktivitas dan juga pertanggung

jawaban yang dimiliki mahasiswa serta tuntutan akademik di masa perkuliahan



juga merupakan hal yang harus dihadapi dan berdampak pada psikologis
mahasiswa serta menimbulkan stres saat tuntutan tersebut tidak terpenuhi
(Arum and Wibawanti, 2023). Tuntutan akademik tersebut yang menyebabkan
stres akademik pada mahasiswa itu sendiri. Stres akademik yang dimaksud
yakni kondisi dimana mahasiswa tidak dapat memahami dan mempersepsikan
tuntutan-tuntutan akademik seperti pembelajaran yang akan diterimanya
sehingga menyebabkan gangguan. (Yuda et al., 2023)

Stres akademik pada mahasiswa berasal dari masalah-masalah akademik
yang menjadi kendala dalam pembelajarannya sehingga akan menjadi
gangguan pada proses perencanaan, pelaksanaan dan juga pemaksimalannya
(Juniasi and Huwae, 2023). Tingginya aktivitas seorang mahasiswa dan juga
tuntutan secara akademik yang dibebankan, serta manajemen waktu yang tidak
dapat dilakukan dengan baik menjadi faktor stres bagi mahasiswa apabila
tuntutan yang diharapkan tersebut tidak terpenuhi (Putri, 2021). Ketika
mahasiswa tidak mampu untuk menyelesaikan beberapa tugas dan tuntutannya,
maka hal ini akan dapat memicu terjadinya stres dalam hal akademik dimana
model pembelajaran yang tidak seperti biasa, kesulitan dalam menghadapi
persiapan ujian, rendahnya prestasi akademik dan menunda penyelesaian dari
tugas-tugas yang ada. (Renwarin et al., 2022)

Mahasiswa yang mengalami stres, cenderung bukan menyelesaikan
masalah melainkan berpotensi menambah masalah baru. Mahasiswa tidak akan
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah serta berpikir secara kritis,
sehingga sangat diperlukan adanya manajemen dan pengaturan stres dengan
baik yang menyebabkan keadaan rileks dan memiliki sifat positif dalam
menghadapi keadaan yang tidak memungkinkan apabila dialami oleh
mahasiswa yang stres (Wahyuningtiyas et al., 2019). Penurunan pada
kemampuan mahasiswa secara akademik dapat disebabkan oleh tingginya stres
yang dialami mahasiswa itu sendiri sehingga akan berpengaruh pada nilai
indeks prestasi yang dimiliki oleh mahasiswa. Kondisi stres tersebut terasa
berat sehingga konsentrasi menjadi terganggu, memori berkurang, upaya
menyelesaikan masalah yang berkurang dan prestasi serta kemampuan

mahasiswa secara akademik akan berkurang. (Fernandes et al., 2023)



Prevalensi mahasiswa di dunia yang mengalami stres yaitu sebesar 38-
71% dan untuk asia sendiri sebesar 39,6-61,3%. (Jeong et al., 2019)
Berdasarkan penelitian di King Khalid University Abha Arab Saudi 2023 pada
mahasiswa kedokteran didapatkan, persentase tertinggi mahasiswa merasakan
stres sedang hingga berat karena stresor terkait akademis (97,1%), diikuti oleh
stresor terkait pengajaran dan pembelajaran (93,9%) dan stresor terkait
kegiatan kelompok (88,3%). (Al-Shahrani et al., 2023)

Indonesia memiliki mahasiswa dengan tingkat stres mencapai 36,7%
sampai dengan 71,6% (Yuda et al., 2023). Penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa Program Studi [lmu Keperawatan Universitas Hasanudin Provinsi
Sulawesi Selatan didapatkan sebanyak 90% mahasiswa mengalami tingkat
stres akademik berat pada tahun pertama perkuliahan, 89% mengalami tingkat
stres berat pada tahun perkuliahan kedua dan 73% mengalami tingkat stres
berat pada tahun perkuliahan ketiga. (Yuhbaba et al., 2024)

Stres akademik yang muncul pada mahasiswa apabila tuntutan yang
mereka hadapi dianggap sebagai beban, sehingga mereka memiliki anggapan
bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi hal tersebut.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik itu sendiri yang
terjadi pada mahasiswa yaitu faktor secara internal dan juga eksternal meliputi
self efficacy dan social support. (Fernandes et al., 2023)

Pada hakikatnya, faktor yang dapat berpengaruh pada stress akademik
mahasiswa adalah self efficacy yang berupa faktor kognitif yaitu kondisi
dimana mereka berpikir apakah mereka memiliki keyakinan dan kemampuan
dalam mengatasi masalah secara efektif (Saputri and Sugiharto, 2020).
Semakin rendah self efficacy mahasiswa menyebabkan tingginya peningkatan
stres yang dimiliki oleh mahasiswa itu sendiri, begitupun sebaliknya semakin
tinggi kemampuan self eficacy maka rendah pula tingkat stres secara akademik
yang dimiliki mahasiswa. Self efficacy yang kuat di dalam diri mahasiswa akan
menyebabkan mahasiswa bertahan dari stressor yang ada, sehingga akan lebih
memiliki upaya memotivasi diri serta memiliki kemampuan tetap bertahan
dalam proses belajar untuk pencapaian dalam hal akademik (Fernandes et al.,

2023). Masalah kecil menjadi terlihat sebagai hambatan besar pada mahasiswa



dengan tngkat Self efficacy yang rendah sehingga dapat memperburuk stres.
Banyaknya seseorang yang sudah menyerah dan tidak berusaha saat bertemu
dengan permasalahan, karena ia meragukan kekuatan yang dimilikinya.
Namun pada orang yang memiliki self efficacy yang kuat dapat menyebabkan
penguasaan terhadap masalah dan lebih memiliki upaya untuk
menyelesaikannya (Saputri and Sugiharto, 2020). Dalam perkembangan era
globalisasi dan juga persaingan dunia kerja sangat dibutuhkan adanya
keyakinan mengenai kemampuan yang dimiliki di dalam diri. Banyak hal
dalam dunia pendidikan yang terjadi dimana mahasiswa sangat tidak percaya
dengan kemampuan yang dimilikinya serta selalu bersikap pasrah dengan
permasalahan yang dihadapi. Apabila keadaan ini dibiarkan maka akan
memiliki dampak buruk terhadap masa depan yang dialami oleh
mahasiswa tersebut. (Nurhaliza, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Aisyah 2023
dengan judul Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Stres Akademik Pada
Mahasiswa Pendidikan Kimia Selama Pembelajaran Jarak Jauh bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara stres akademik pada mahasiswa
angkatan 2019 yang dibuktikan dengan hasil uji korelasi memberikan hasil
nilai koefisien korelasi sebesar r =-0,590 dengan p-value 0,000 (<0,05), begitu
pula pada mahasiswa angkatan 2020 terdapat hubungan yang signifikan negatif
antara self efficacy dengan tingkat stres dengan nilai r = -0,620 dan nilai p
0,000 (<0,05). Hal ini mengartikan adanya hubungan signifikan antara self
efficacy dengan stres akademik mahasiswa, dan arah hubungannya negatif,
memiliki makna yaitu semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka semakin
rendah stres akademiknya, sebaliknya self efficacy yang rendah maka semakin
tinggi pula stres akademik yang dialami mahasiswa. (Aisah, 2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Arum dan Ambarwati tahun 2023
mengenai Hubungan Antara Efikasi dan Dukungan Sosial Dengan Tingkat
Stres Akademik Yang Dialami Mahasiswa Dalam Penyelesaian Skripsi di
Fakultas Psikologi UPIYAI (Universitas Persada Indonesia Yayasan
Administrasi Indonesia) bahwa analisis yang terjadi berdasarkan variabel

efikasi diri dengan stress akademik pada 127 responden dengan teknik bivariat



corelation diperoleh nilai r adalah -0,618 dan nilai p adalah 0,00 lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan adanya pengaruh yang cukup jelas
dengan arah yang negatif antara efikasi diri dan juga stres akademik
mahasiswa, oleh karena itu disimpulkan bahwa semakin tinggi efikasi pada diri
seseorang maka tingkat stres akan menjadi semakin rendah begitu juga
sebaliknya apabila efikasi rendah maka tingkat stres akan menjadi tinggi yang
terjadi  pada mahasiswa di fakultas psikologi UPIYAI dalam
penyelesaian skripsi. (Arum and Wibawanti, 2023)

Selain self efficacy, social support juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi stres akademik mahasiswa. Seorang mahasiswa berpotensi
mengalami stres akademik apabila kurang mendapat sosial support.
Mahasiswa merasa kurang dihargai, kurang disayangi, bahkan tidak diterima
oleh lingkungan sehingga dapat mengalami kesulitan untuk menghadapi
masalah terutama dalam perkuliahan apabila tidak mendapat sosial support
dengan penuh (Maulana and Rini Lestari, 2023). Social support dapat
menggambarkan bagaimana bentuk pengaruh dan juga peranan dari orang lain
yang akan ditimbulkan serta memiliki arti bagi seseorang. Sehingga sosial
support merupakan bentuk-bentuk hubungan sosial yang sangat berarti dan
juga menimbulkan hal positif untuk orang yang menerimanya. Dengan banyak
orang yang berada di sekitar mahasiswa, sehingga mahasiswa cenderung ingin
mendapatkan dukungan serta harapan yang ada dari orang-orang tersebut, baik
dari keluarga maupun teman. Tanpa adanya dukungan dari orang lain
mahasiswa akan terasa lebih kesepian dan terisolasi dalam menghadapi
tantangan akademik sehingga dapat menimbulkan cemas bahkan frustasi atau
kewalahan menghadapi tugas-tugas (Arum and Wibawanti, 2023). Seseorang
yang mengalami stres karena akademik akan sangat membutuhkan adanya
sosial support, dengan demikian orang tersebut akan merasa nyaman, lebih
dicintai dan juga mendapat dukungan yang penuh dari orang sekitar,
membangun nilai yang dimiliki kompetensi dan juga harga diri seseorang
sehingga orang tersebut akan memiliki kemampuan untuk menghadapi segala
bentuk permasalahan dan hambatan pada saat akan melaksanakan kegiatan

tertentu. Melalui dukungan yang ada, mahasiswa akan memiliki keyakinan dan



juga semangat terhadap kemampuannya serta memiliki upaya untuk mencapai
apa yang diinginkan seperti target maupun harapan. (Saputri and Sugiharto,
2020)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulana dan Rini 2023
yang berjudul Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Stres Akademik
Pada Mahasiswa, bahwa hasil korelasi pearson yang dilakukan menunjukan
hasil berupa signifikasi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan hasil korelasi sebesar
-0,533 (negatif). Dapat disimpulkan terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan stres akademik yang dialami mahasiswa
psikologi seluruh Jawa Tengah selama masa new normal, sehingga hipotesis
dapat diterima. Hasil uji menunjukan dukungan sosial berpengaruh sebesar
28,4% terhadap stres akademik. (Maulana and Rini Lestari, 2023)

Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Arum dan
Wibawanti, 2023 dengan judul Hubungan Antara Efikasi Diri Dan Dukungan
Sosial Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyelesaikan
Skripsi di Fakultas Psikologi UPI YAI, bahwa hasil analisis bivariat
correlation hubungan dukungan sosial dengan stres akademik diperoleh nilai
r sebesar -0,993 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dengan arah negatif antara dukungan sosial
dan stres akademik. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang didapatkan oleh mahasiswa maka akan semakin rendah tingkat
stres akademik pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di Fakultas
Psikologi UPI YAI dan begitu sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial
yang didapat oleh mahasiswa maka akan semakin tinggi tingkat stres akademik
pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di Fakultas Psikologi UPI
YAI (Arum and Wibawanti, 2023)

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara melalui
wawancara bahwa, 7 dari 10 mahasiswa yang diwawancarai memiliki ciri-ciri
mengalami stres akademik. 5 mahasiswa mengatakan kurang percaya diri saat
presentasi di depan kelas bahkan gugup dan juga kaki sering gemetar, tidak

merasa puas dengan nilai yang didapatkan saat ujian bahkan khawatir tidak



dapat menjawab saat diberikan kuis oleh dosen, takut gagal dalam ujian
terutama ujian osce sehingga membuat mahasiswa merasa tidak yakin atas
keberhasilan yang didapatkan, takut melakukan kesalahan saat akan praktik
klinik pertama kali di rumah sakit, menunda mengerjakan tugas karena merasa
tidak mampu serta merasa tugas yang diberikan sulit dan akhirnya tugas dikerja
saat deadline. Sementara itu, 2 mahasiswa lainnya mengatakan merasa ragu
untuk bicara atau bertanya dalam diskusi kelas karena berpikir teman akan
memberikan kritik seperti menghakimi, ragu menceritakan masalah yang
dialami kepada teman ataupun orang lain karena mendapatkan respon seadanya
tanpa menawarkan bantuan atau solusi sehingga merasa tidak ada tempat untuk
berbagi cerita, serta keluarga yang membandingkan prestasi mahasiswa dengan
anggota keluarga lainnya sehingga menciptakan tekanan untuk mahasiswa,
akhirnya mahasiswa merasa tidak percaya diri dan kurang mendapat dukungan
sosial dari keluarga.

Berdasarkan wawancara yang disebutkan sebelumnya, maka penelti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Hubungan Self Efficacy
dan Social Support Terhadap Stres Akademik Pada Mahasiswa Tingkat 2

Keperawatan Universitas Widya Nusantara”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu adalah ’Apakah ada hubungan Self Efficacy dan Social Support
terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat 2 keperawatan

Universitas Widya Nusantara? ”’

C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Teranalisis hubungan self efficacy dan social support terhadap stres
akademik pada mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya
Nusantara.
2. Tujuan Khusus:
a. Teridentifikasi self efficacy pada mahasiswa tingkat 2 keperawatan

Universitas Widya Nusantara.



b. Teridentifikasi social support pada mahasiswa tingkat 2 keperawatan
Universitas Widya Nusantara.

c. Teridentifikasi stres akademik pada mahasiswa tingkat 2 keperawatan
Universitas Widya Nusantara.

d. Teranalisis hubungan self efficacy terhadap stres akademik pada
mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara.

e. Teranalisis hubungan social support terhadap stres akademik pada

mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Ilmu Pengetahuan Dan Pendidikan
Hasil dalam penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi terkait
hubungan self efficacy dan social support terhadap stres akademik
mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara.
2. Bagi Mahasiswa
Menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa dalam memperoleh
informasi mengenai hubungan self efficacy dan social support terhadap
stres mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara.
3. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Sebagai informasi dan menambah bahan bacaan di perpustakaan
terkait hubungan self efficacy serta social support terhadap stres akademik

mahasiswa Tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara.
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